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[bookmark: _heading=h.30j0zll]Abstract. When someone experiences academic stress, managing stress is very important. One way to deal with stress is to ask for help and support from the people closest to you. A sense of appreciation or appreciation can be felt by individuals who receive the social and emotional support they receive. This research uses quantitative methods. The population of this study consisted of 1,308 active students at Al-Islam Krian High School, with 213 students selected as a simple random sample using a Likert scale. The hypothesis analysis used is a correlation test assisted by SPSS based on the results of data processing that has been carried out. The results of the tests that have been carried out show a correlation of -0.225 with a significance of 0.001 <0.005, which means that there is a negative correlation between the independent variable (social support) and the dependent variable. (Academic stress) but is classified as weak.
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Abstrak. Ketika seseorang mengalami stres akademik, mengelola stres sangat penting. Salah satu cara untuk mengatasi stres adalah dengan meminta bantuan dan dukungan dari orang-orang terdekat. Rasa dihargai atau dihargai dapat dirasakan oleh individu yang menerima dukungan sosial dan emosional yang diterima. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian ini terdiri dari 1.308 siswa aktif SMA Al-Islam Krian, dengan 213 siswa yang dipilih sebagai sampel acak sederhana menggunakan skala Likert. Analisis hipotesis yang digunakan adalah uji korelasi dibantu dengan SPSS berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan hasil dari uji yang telah dilakukan menunjukan korelasi sebesar -0,225 dengan signifikansi sebesar 0,001 < 0,005 yang mengartikan bahwa adanya korelasi negatif antara variabel bebas (dukungan sosial) dengan variabel terikat (Stres akademik) namun tergolong lemah.
Kata Kunci – Stres Akademik, Dukungan Sosial,   Remaja
I. Pendahuluan 
   Remaja (adolesence) yang  memiliki arti tumbuh menjadi dewasa atau bisa mempunyai bisa memiliki arti yang lebih luas yaitu mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik [1]. Memasuki masa remaja banyak perubahan yang harus terjadi seperti cara berpikir, perasaan emosional, perubahan lingkungan sosial, dan ketertarikan terhadap hal-hal baru. Banyak perubahan yang perlu diperhatikan dan dipantau karena saat memasuki masa ini sedang terjadi masa kritis karena perubahan tekanan, tekanan social, akademis, dan pertemanan karena masa remaja cenderung muncul perasaan ingin tahu yang tinggi (high curiosity). Dengan adanya rasa keingintahuan yang tinggi pada masa ini juga seorang remaja merasa ingin bertualang, menjelajahi segala sesuatu dan mencoba segala sesuatu yang belum pernah di rasakan atau dialami [1].
   Terkadang beberapa siswa remaja memprioritaskan untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya dengan cara memperluas hubungan sosial dengan menciptakan kenangan baru yang berharga dengan teman [2], membuat prestasi di akademik maupun non akademik, mengubah penampilan menjadi menarik lagi, aktif berkegiatan di dalam sekolah maupun di luar sekolah, dan sebagainya. Ketika mampu mengolah potensi yang dimilikinya secara baik kearah positif akan menghasilkan hal yang baik seperti prestasi, penghargaan, dan dengan menjadikan potensi tersebut sebagai tantangan untuk mengembangkan diri dan memupuk kreativitas [3] sehingga terjadi peningkatan kreativitas yang memicu pengembangan diri yang baik selama stres yang dialami masih dalam batas kapasitas yang mampu diterima oleh orang itu sendiri [4]. Ketika seseorang memiliki rasa lapang atau puas dengan dirinya sendiri cenderung memiliki stress kearah positif. Stres juga akan termasuk suatu fungsi positif individu. fungsi positif individu yang dimaksud adalah arah atau tujuan yang digunakan untuk mecapai individu yang sehat [5].
Stres akademik akan menjadi negatif bila seseorang menanggapi segala tuntutan tersebut menjadi kesulitan, karena merasa keseimbangan antara situasi, tuntutan serta kemampuan yang dimiliki tidak seimbang [6] dan ketidakmampuan seseorang untuk menghadapi stressor yang muncul karena sumber daya yang dimilikinya lebih kecil atau tidak mumpuni [5] sehingga mengakibatkan sulit konsentrasi selama dikelas, penurunan minat pada apa yang umumnya sering dilakukan, bahkan juga penurunan terhadap motivasi belajar [3]. Ketika tidak mampu mengembangkan potensi dirinya secara tepat, akan timbul sifat-sifat yang cenderung kearah negatif akan berlawanan dengan yang di harapkan. Hal tersebut akan menjadi konflik yang berasal dari dirinya sendiri maupun dengan orang lain [7]. Dimana hal ini biasa disebut stres, stres merupakan bentuk respons individu terhadap stressor, dimana situasi dan peristiwa dirasa dapat mengancam dan menghambat kemampuannya dalam beradaptasi [4]. 
Ketika stres yang di rasakan bermula dari proses pembelajaran atau akademik dikenal dengan stres akademik [8]. Dimana stres ini muncul ketika persepsi diri sendiri terhadap banyaknya pengetahuan yang harus dikuasai namun tidak adanya waktu untuk mengembangkan [9], dan juga stres yang dirasakan juga bisa disebabkan oleh banyaknya tuntutan yang diterima. Tidak seperti pada saat usia anak-anak, peran dan tanggung jawab yang diterima oleh mereka akan berbeda. Prestasi dan minat sosial di masa remaja sangat penting pada usia ini karena akan menentukan masa depan mereka. Oleh karena itu, ada beberapa remaja yang tidak bisa menikmati masa remaja mereka [10]. Banyak hal yang menjadi penyebab stres pada usia remaja ini, seperti takut akan gagal dalam ujian, kesulitan mengerjakan tugas karena beban tugas yang tidak mampu dipahami, harapan yang tidak sejalan dengan lingkungan belajar mereka, lingkungan pertemanan yang berbeda dari bayangan mereka, pelajaran yang dirasakan sangat sulit dan jumlah materi terlalu banyak dan pengambilan Keputusan guru [11]. 
Bukan hanya dari dalam lingkungan sekolah saja yang mengakibatkan stress, lingkungan yang di tempati pun dapat mempengaruhi Tingkat stres seseorang. Tak sedikit para remaja juga mendapatkan tekanan dari orang tua yang menuntut anak memperoleh nilai yang tinggi agar mudah dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi favorit yang di inginkan, orang tua yang memaksakan kehendak kepada anak terkait jurusan yang harus dipilih kedepannya, dorongan dari derajat sosial yang tinggi, dan para orang tua yang membuat kompetisi berlomba siapa diantara anaknya yang akan menjadi terbaik[12]. Ekspektasi atau harapan orang tua akan hasil pekerjaan anak ini lah yang akan meningkatkan burnout pada siswa. Terjadi banyak laporan bahwa salah satu penyebab tingkatan stres akademik yang dialami siswa tinggi sebab takut terhadap skor atau hasil ujian, adanya kemungkinan akan gagal terkait akademik, dan pola asuh cenderung banyak memberikan tuntutan beban pada anak. Hal tersebut akan menimbulkan dampak pada kemampuan seorang anak dalam mengolah stres[13].Dari beberapa hal diatas yang berkemungkinan besar pemicu munculnya stres pada remaja adalah terkait akademik [14]. Stres akademik secara konsisten menjadi penyebab paling kuat seseorang mendapatkan gejala gangguan yang menyebabkan depresi dan kecemasan pada seorang remaja [15].  
   Hal-hal tersebut jika berlangsung secara berkepanjangan akan menimbulkan banyak dampak yang merugikan kepada dirinya sendiri, karena ketika seseorang mengalami stres yang berkepanjangan akan mempengaruhi banyak hal seperti, fisik orang yang mengalami stres akan mengalami penurunan daya tahan tubuh sehingga mudah sakit seperti pusing, menunjukkan gejala ganguan daya ingat [16], jantung berdebar kencang, mengalami gangguan tidur atau insomnia, serta mengalami gangguan makan [17] kardiovaskuler, kolesterol, serangan jantung dan berbagai macam penyakit lainnya. Tak hanya fisik dari segi emosi seseorang yang mengalami stres akan mudah marah tak jarang cepat tersinggung, sering juga merasa cemas, namun juga bisa menjadi seseorang yang pasif [18], khawatir akan banyak hal, merasa frustasi, tidak percaya diri, dan depresi [19]. 
Stres juga dapat mempengaruhi sikap seseorang juga seperti seperti menjadi malas, pembuat onar [9], berperilaku aneh agar mendapat perhatian, merusak diri sendiri dengan mengkonsumsi rokok, obat-obatan, dan alcohol sehingga putus sekolah lalu menjadi penganguran [20] menjadi lebih pasif, emosi meledak-ledak dan tidak terkontrol, berperilaku anti sosial, hingga menyendiri [9]. Dari segi mental stres bisa menyebabkan Self-harm atau self-injury akan menjadi salah satu opsi para remaja untuk mengobati rasa emosional yang bergejolak dalam diri dengan cara melukai diri sendiri. Maka dari itu self-harm sering dijadikan sebagai opsi coping terhadap stress yang salah [15]. Dari segi berperilaku sosial stres dapat mengubah perilaku seseorang pada orang lain dapat berperilaku positif maupun negatif [21] yang akan menciptakan suasana sekitar kurang nyaman [6].
   Dari dampak yang disebabkan mengolah stres akademik sangatlah penting supaya seseorang mampu membantu individu untuk bangkit [22]. Pada saat seseorang merasa bahwa sedang mengalami stres itu tidak bisa dikendalikan oleh diri sendiri dan tengah menghadapi situasi yang penuh tekanan, secara alamiah seseorang akan berusaha untuk melakukan tindakan yang dapat mengurangi stres dengan mencari bantuan dan dukungan dari orang-orang disekitar [23]. Maka para remaja membutuhkan dukungan berupa pendampingan, emosional, dan informasional sehingga seseorang dapat menghadapinya [24]. Remaja akan menghadapi berbagai macam persoalan yang tidak dapat mereka selesaikan sendiri tanpa adanya bimbingan dan dukungan dari orang-orang terdekatnya, karena dukungan sosial berasal dari individu-individu penting (significant others) yang paling dekat bagi seseorang yang membutuhkan bantuan tersebut [1], hingga muncul rasa senang yang timbul dikarenakan seseorang memberikan pertolongan, bantuan, kepeduliannya [24].  
Sebagai hasil dari wawancara dengan beberapa guru, terlihat bahwa ada masalah dengan stres akademik, terutama dalam konteks belajar. Selama ujian, siswa cenderung tertekan, terutama siswa yang tidak memiliki hubungan sosial yang baik Ihdan  [25]. Menurut guru di SMA Negeri 4 Central Jakarta, beberapa siswa merasa aktivitas belajar di sekolah menjadi sulit. Mereka mengeluh tentang tugas yang sulit ketika guru memberi mereka tugas yang sulit. Selain itu, beberapa siswa merasa kelas mereka terganggu karena masalah mereka di rumah. Karena itu, siswa seringkali tidak fokus atau bahkan tertidur selama proses pembelajaran di kelas [26].
Dukungan sosial terdiri dari dukungan sosial struktural yang merupakan suatu jaringan sosial hubungan, seperti jumlah teman seseorang. Lalu dukungan sosial fungsional merupakan kualitas sosial hubungan, seperti seberapa yakin seseorang bahwa mereka memiliki teman yang dapat mereka hubungi atau menghubungi mereka saat diperlukan, atau teman-teman ini dapat memberikan dukungan dan dorongan yang mereka butuhkan untuk mengurangi stres [12]. Dan dapat memberikan informasi terkait apa yang harus dilakukan untuk bersosialisasi dengan lingkungannya. selain itu memberikan timbak balik atas apa yang remaja lakukan dalam kelompok dan lingkungan sekitar serta memberikan kesempatan bagi remaja untuk menguji berbagai macam peran dalam menyelesaikan krisis dan membentuk identitas diri yang optimal [27].
   Dalam artian lain dukungan sosial merupakan peranan atau pengaruh yang diakibatkan oleh orang lain dan memiliki arti bagi penerimanya yang menginginkan harapan yang tinggi dari lingkungan kemudian didapatkan dari orang-orang yang berada disekitar atau lingkungannya seperti yang berasal dari teman sebaya [28]. Karena dengan dukungan social yang diberikan menimbulkan sebuah pemikiran yang positif terhadap pembelajaran akademik yang akan dihadapi [6]. Dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan informatif dan dukungan instrumental dari seorang teman akan menciptakan berbagai perasaan yang timbul seperti perasaan nyaman, perasaan seperti diperdulikan, dihormati, dan diberikan bantuan Ketika butuh bantuan bagi yang penerimanya. Dengan proses komunikasi interaktif dengan lingkungan sosial akan sangat berpengaruh pada kesejahteraan psikologis seseorang karena melalui komunikasi seseorang dapat dukungan sehingga mencegah kesehatan mental seseorang akan memburuk yang akhirnya akan menjadikan individu lebih optimis dan berfikir positif dalam menjalani kesehariannya [29].
   Dengan mendapat dukungan sosial dari orang terdekat mampu meminimalisir stres yang dialaminya karena timbul rasa diterima dalam kelompok atau lingkungan sosial [30] Dan hubungan sosial dengan orang lain akan berkembang dan membentuk dan penyesuaian sosial yang baik [1]. Dengan hubungan yang baik dari lingkungan permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi akan terbantu, dan melalui masa transisinya dengan baik karena mereka ada dilingkungan sosial yang penuh dukungan emosional, instrumental maupun informasi yang baik. Karena ada kalanya teman menjadi panutan bagi teman yang lain, menjadi pusat di dalam grup, menjadi pendengar, menjadi seorang yang mengerti apa tengah dialami, akan menjadi pengeritik ketika melakukan kesalahan, menjadi seorang memberikan nasihat, dan menjadi seseorang yang akan mendampingi Langkah-langkah yang akan di ambil [31].
   Peneliti melakukan survey terhadap 35 siswa di SMA Al-Islam Krian mendapati bahwa 88% siswa mengalami stres terkait akademik, 6,3% siswa seringkali merasa sulit mengingat materi yang telah di ajarkan oleh guru dan menyebabkan menurunnya nilai akademik, beberapa juga merasa mudah mengantuk dan malas saat pembelajaran tengah berlangsung karena banyaknya tugas yang harus diselesaikan sebelumnya,beberapa merasakan kebosanan ketika belajar sehingga menyebabkan malas dan kurang konsentrasi saat belajar, beberapa juga merasakan nafsu makan berkurang karena terlalu fokus dengan tugas yang di berikan, sekitr 91% siswa juga merasa cemas atau takut ketika nilai yang di dapat tidak sesuai dengan yang di inginkan, ketika merasa kesulitan terkait belajar dan tugas  beberapa siswa akan meminta bantuan kepada teman.
   Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan [12] menunjukkan bahwa pada siswa-siswi kelas XI di SMA Negeri 4 Jakarta Pusat, terdapat hubungan antara kemampuan diri sendiri dan dukungan sosial teman sebaya dengan stres akademik, dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,536 dan p = 0,000 < 0,05. Hasil R2 = 0,287 sebesar 28,7%, dan sumbangan faktor lain yang tidak diteliti sebesar 71,3%.
   Terdapat penelitian yang telah dilakukan [32] menunjukkan bahwa stres akademik siswa SMAN 10 Padang sedang, hasil belajar mereka cukup, dan ada hubungan yang signifikan antara stres akademik dan hasil belajar mereka, dengan korelasi -0,220 yang bermakna negatif, yang berarti bahwa stres akademik yang lebih tinggi menyebabkan hasil belajar siswa yang lebih rendah, dan sebaliknya, stres akademik yang lebih rendah menyebabkan hasil belajar siswa yang lebih baik.
   Kemudian penelitian yang telah dilakukan [33] menghasilkan nilai simultan R sebesar 0,321 dan nilai F sebesar 12,420 dengan nilai signifikansi 0,000 (p <0,05). Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh simultan antara Dukungan Sosial Orangtua, Dukungan Sosial Teman Sebaya, dan Kecerdasan Emosional adap Stres Akademik. Selain itu, diperoleh nilai kuadrat R sebesar 0,103, yang menunjukkan bahwa Dukungan Sosial Orang Tua, Dukungan Sosial Teman Sebaya, dan Kecerdasan Emosional adap Stres Akademik memiliki nilai yang sama. 
   Berdasarkan uraian masalah diatas dapat di uraikan permasalahan sebagai berikut apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan stres akademik pelajar di SMA Al-Islam Krian, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitihan dengan judul “hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan stres akademik pada pelajar di sma al-islam krian”.
II. Metode
Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif, data-data yang dikumpulkan melalui prosedur pengukuran akan diolah dengan metode statistika [34]. Penelitian ini termasuk dalam kuantitatif korelasi yang bertujuan untuk mengidentifikasi keeratan hubungan antara dua variabel atau lebih [34]. Populasi adalah keseluruhan elemen yang dijadikan wilayah generasi dan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi [35], populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa aktif SMA Al-Islam Krian yang berjumlah 1.308 siswa dan sampel penelitian ini berjumlah 213 siswa remaja ber usia berkisar antara 16 sampai 18 tahun. yang di pilih menggunakan metode simple random sampling yang merupakan metode pengambilan sampel secara acak yang ada dalam populasi tersebut[35].
Dalam penelitian ini, skala stres akademik digunakan, sebuah skala likert yang berguna untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial [36]. Metode pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari 2 macam skala, yang pertama yaitu dukungan sosial dengan teori yang telah dikembangkan oleh zimet dan sarafino dengan 4 aspek emosional, penghargaan, instrumental, dan informasional yang terdiri dari 24 item. Lalu yang kedua yaitu variabel stres akademik dengan teori zimet dan sarafino dengan 4 aspek yaitu biological, psychosocial (cognition), psychosocial (emotion), psychosocial (social behavior) dengan 31 item [36]. Metode analisis data yang digunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji korelasi dibantu dengan statistical package for the social sciences (SPSS).
III. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil penelitian

     Penelitian ini dilakukan kepada siswa SMA Al-Islam Krian yang memiliki jumlah populasi 1.308 siswa. Sampel penelitian ini berjumlah 213 siswa yang di pilih secara acak menggunakan metode simple random sampling. Sampel penelitian ini adalah siswa remaja bekisar antara 16 sampai 18 tahun.yang berjurusan ipa dan ips. Dengan jumlah laki-laki jurusan ipa berjumlah 45 siswa, laki-laki jurusan ips berjumlah 28 siswa, perempuan jurusan ipa 68 siswa, perempuan jurusan ips berjumlah 72 siswa.

	Data Demografi Sampel

	Jenis Kelamin
	Jurusan
	Total

	laki-laki
	ipa
	45

	laki-laki
	ips
	28

	perempuan
	ipa
	68

	perempuan
	ips
	72

	                                                                                                          Total=213



Tabel 1
Data demografi sampel 

   Dari olah data yang telah dilakukan menunjukan uji normalitas pada tabel 2 yang di ukur menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov menunjukan hasil variabel x (dukungan sosial) menunjukan signifikasi sebesar 0,085 > 0,005 dan variabel y (stres akademik) menunjukan 0,200 > 0,005 maka dapat dinyatakan variabel x (dukungan sosial) dengan variabel y (stres akademik) bahwa data terdistribusi dengan normal. 


	Uji Normalitas

	Variabel
	Statistic
	Sig.

	stres akademik
	,058
	,082

	dukungan sosial
	,038
	,200*



Tabel 2
Tabel normalitas Kolmogorov Smirnov


   Berdasarkan hasil uji linieritas yang telah dilakukan menunjukan hasil signifikansi sebesar 0,735 > 0,005 maka (variabel x) dukungan sosial dengan (variabel y) stres akademik terdapat pengaruh liniear terhadap satu sama lain.
	ANOVA Table

	Variabel
	Sig.

	stres akademik dan dukungan sosial
	,735



Tabel 3
Tabel linieritas

 Dapat dilihat dari uji korelasi yang telah dilakukan menunjukan signifikansi sebesar rxy = -225 p (0,001 < 0,005) maka variabel dukungan sosial terhadap variabel stres akademik terdapat hubungan. kemudian merujuk pada pearson correlation yang menunjukan nilai -0,225 dapat diketahui bahwa hubungan antar variabel adalah negative.

	Variabel
	Pearson Correlation
	Sig. (2-tailed)

	dukungan sosial
	-,225**
	,001

	stres akademik
	-,225**
	,001



	Tabel 4
Uji Korelasi



B. Pembahasan 
    Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dan stres akademik pada siswa SMA Al-Islam Krian. Setelah melakukan analisis, hasil olah data menunjukkan bahwa variabel bebas, dukungan sosial, dan variabel terikat, stres akademik, memiliki korelasi negative yang mengartikan apabila tinggi dukungan teman sebaya maka semakin rendah stres akademik begitupun sebaliknya jika semakin rendah dukungan teman sebaya maka semakin tinggi stres akademik, sehingga dapat dikatakan bahwa dukungan sosial berkontribusi dalam tinggi rendahnya terhadap stres akademik. 
   Hasil dari uji normalitas yang telah dilakukan menunjukan hasil variabel x (dukungan sosial) menunjukan signifikasi sebesar 0,085 > 0,005 dan variabel y (stres akademik) menunjukan 0,200 > 0,005 dapat dinyatakan bahwa data terdistribusi dengan normal. Hasil uji kolerasi antara kedua variabel sebesar -0,225 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,005 yang mengartikan besar korelasi 22,5% dengan pengaruh korelasi lemah. Dari uji liniear menunjukan signifikansi sebesar 0,735 > 0,005 maka (variabel x) dukungan sosial dengan (variabel y) stres akademik terdapat hubungan liniear terhadap satu sama lain
Dapat diketahui dari pada jurnal [37] diperoleh nilai korelasi variabel dukungan dengan variabel stres akademik sebesar -0,351 dengan signifikansi 0,001 (p < 0,05) dari jurnal tersebut dapat diartikan dukungan sosial berkorelasi negatif dengan stres akademik mahasiswa perantau dalam menghadapi pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. Selain itu pada jurnal [38] Hasil penelitian menunjukkan bahwa r = -0.163 dengan signifikansi p = 0.002 (<0,05) yang mengartikan terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial dengan stres akademik pada siswa yang mengikuti pembelajaran daring. Lalu pada jurnal [39] menunjukan hasil nilai koefisien  korelasi  sebesar  0,842 dan signifian  sebesar  0,000  (p  <  0,05) yang mengartikan  bahwa  terdapat  hubungan  yang  negatif  antara  dukungan  sosial dan stress  akademik. Dari data diatas dapat diartikan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
IV. kesimpulan
Dari pembahasan diatas dapat di simpulkan bahwa dukungan sosial mempunyai hubungan signifikan terhadap stres akademik yang mengartikan ketika dukungan sosial naik maka stres akademik dialami akan turun begitu pun sebaliknya jika dukungan sosial rendah maka stres akademik akan naik. Dan adapun kendala dalam penelitian ini adalah waktu dalam mengambil data penelitian. Untuk siswa/siswi yang tengah mengalami stres terkait pembelajaran akademik disekolah, diharapkan dengan dukungan sosial dari lingkungan sekitar memberikan pengaruh yang positif yang akan menimbulkan perasaan positif, meningkatkan kesejahteraan psikologis dan mengurangi pengaruh negative yang berkemungkinan akan terjadi, dan untuk peneliti selanjutnya jika memiliki ketertarikan atau minat untuk melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang sama dapat memilih subyek atau responden yang berbeda.
V. Ucapan Terima Kasih
Saya peneliti penelitian ini mengucapkan terimakasih yang pertama kepada pihak dari SMA Al-Islam Krian yang baik guru maupun siswa yang terlibat dalam penelitian dan membantu saya dalam penelitian ini, kepada dosen pembimbing dan penguji yang telah membantu dan membimbing dalam penelitian ini, tak lupa pada orang tua saya serta teman saya yang menyemangati dan mendukung saya dalam penelitian ini.
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